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ABSTRACT 

 

 The rapid development of information technology certainly supports the application of 

various innovations in making things, especially for boarding service providers. Currently, 

boarding house marketing business actors still market their rooms conventionally, and boarding 

house seekers still need to get counseling in the form of articles and information about boarding 

houses, smartphone application development using microservice architecture where each service is 

broken down into a database table, with the aim of being able to do it. load data that is balanced, 

between each service. Application development is also developed using the Agile method, this is 

intended to carry out more regular development of each feature, which is broken down into 

Adaptive Software Development. With this application, the results obtained are expected to make it 

easier for people to carry out more modern business activities, especially in the provision of 

boarding houses which will continue to develop along with the level of employment and universities 

that are increasingly developing in the future. 
Keywords:  Website, Boarding House, Agile, Adaptive Software Development 

 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat tentunya mendukung penerapan berbagai 

inovasi dalam membuat sesuatu, terutama untuk penyedia layanan indekos. Saat ini, pelaku usaha bisnis 

pemasaran kos masih memasarkan kamarnya dengan konvensional, serta pelaku pencari kos masih perlu 

mendapatkan sebuah penyuluhan berupa artikel dan informasi seputar indekos, pengembangan aplikasi 

smartphone menggunakan arsitektur microservice dimana setiap service dipecah-pecah kedalam tabel 

database, betujuan untuk dapat melakukan load data yang seimbang, antara service masing-masing. 

Pengembangan aplikasi juga dikembangan menggunakan metode Agile hal ini ditujukan untuk melakukan 

development yang lebih teratur disetiap fitur, yang dipecah kedalam Adaptive Software Development. Dengan 

adanya aplikasi ini, hasil yang didapatkan diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam melakukan 

kegiatan bisnis yang lebih modern terutama dijasa penyediaan Indekos yang akan terus berkembang seiring 

dengan tingkat pekerjaan dan universitas yang semakin berkembang kedepannya. 

Kata Kunci: Website, Indekos, Agile, Adaptive Software Development 
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PENDAHULUAN 

 

Memasuki era digitalisasi kamar kos 

menjadi suatu usaha yang bergerak di bidang 

jasa yang berpotensi karena semakin 

tingginya tingkat urbanisasi di Indonesia 

(Setyoko, 2014). Rumah kos juga tersedia 

dalam berbagai jenis fasilitas dan harga yang 

diterapkan. Semakin strategis lokasi kos dan 

fasilitas maka semakin tinggi juga harga sewa 

yang ditawarkan, sehingga menyulitkan para 

pencari kos yang berasal dari luar daerah 

untuk mengetahui harga yang tepat untuk 

sebuah kamar kos (Sianturi et al,. 2018). 

E-Kost merupakan sebuah platform 

yang mempertemukan antara pihak penyedia 

properti indekos dengan pihak pencari kost, 

E-Kost bertujuan untuk membantu 

masyarakat yang masih minim pengetahuan 

mengenai adanya platform untuk mereka 

pakai dalam mencari kost dan memasarkan 

kost mereka, hal ini disebutkan bahwa 

masyarakat masih kurang dalam pengetahuan 

tentang adanya aplikasi penyediaan kos. 

Skema Aplikasi Utama E-Kost 

sendiri dibagi menjadi 2 Website yaitu 

Ownerkost dan KostFinder. Website 

Ownerkost mempunyai fitur-fitur yang dapat 

membantu Owner dari kos dalam 

memasarkan kamar mereka untuk ditempati 

atau disewakan kepada KostFinder. Website 

KostFinder sendiri dapat dikatakan sebagai 

sarana pihak pencari dalam mencari Kost 

mereka, adanya integrasi dengan pihak 

penyedia payment seperti (Midtrans), maps 

(Google API , locationIQ) lalu chatbot untuk 

mendukung adanya pertanyaan yang dapat 

dilontarkan dan dapat dijawab secara spontan 

oleh pihak penyedia chatbot. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sistem Informasi 
Menurut O’Brian dikutip oleh Yakub 

(2012:17) pada buku Pengantar Sistem 

Informasi,sistem informasi (information 

system) merupakan kombinasi teratur dari 

orang-orang, perangkat keras, perangkat 

lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya 

data yang mengumpulkan, mengubah, 

menyebarkan informasi dalam sebuah 

organisasi. 

 

B. Indekos 
Menurut Hartono dan Gianawati 

(2013) rumah kost memiliki fungsi yang 

positif, yaitu tempat sebagai rumah 

sementara, tempat belajar, dan tempat 

beristirahat. Jika dikaitkan dengan fungsi 

indekos ditemukan banyak fenomena 

pindahan indekos yang dilakukan oleh 

penyewa.Indekos ditulis kost, sebagai 

kependekan dari kost, kost menurut 

Wikipedia merupakan frasa dari bahasa 

Belanda yang artinya “makan di dalam”, 

istilah yang kemudian digunakan bagi 

seorang yang tinggal di rumah orang lain 

dengan membayar 10 menurut jangka waktu 

tertentu, umumnya bulanan. Indekos secara 

sederhana didefinisikan sebagai menempati 

satu ruang (kamar) rumah seseorang, dengan 

perjanjian membayar dalam jumlah tertentu 

sebagai kompensasi sewa dan fasilitas lain di 

dalamnya, seperti makan dan perabot yang 

dipakai. 

  

C. Microservice Arsitektur 
Microservices adalah sebuah 

pendekatan untuk mengembangkan aplikasi 

dengan rangkaian service-service yang kecil, 

yang mana setiap service berjalan pada 

prosesnya sendiri-sendiri. Setiap service 

dapat berkomunikasi dengan mekanisme yang 

ringan. Tiap-tiap service yang dibuat harus 

mengenkapsulasi data dengan logika bisnis 

yang beroperasi pada data itu sendiri, dan 

hanya dapat diakses melalui published service 

interface. Tidak ada database yang dapat 

diakses secara langsung dari luar service dan 

tidak ada data yang disharing antara setiap 

service. 

Karena mereka berdiri sendiri, kecil 

kemungkinan kegagalan sistem terjadi saat 

salah satu service mengalami kesalahan. 

Dengan microservice, kita dapat mencampur 

dan menggunakan beragam bahasa 

pemrograman, framework, dan teknologi 

penyimpanan database yang 

digunakan.(Refactory, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

 
A. Metode Pengumpulan Data 

Didalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa metode dalam 

pengumpulan data, yaitu : 
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a. Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara melihat 

dokumen-dokumen dalam bentuk 

tulisan, gambar, atau data-data yang 

bersangkutan. 

b. Kuisioner adalah teknik pengumpulan 

data atau informasi pada populasi yang 

besar dengan menggunakan sampel yang 

relatif lebih kecil. 

B. Metode Pengembangan 

 Pada penelitian ini, metode 

pengembangan aplikasi yang digunakan 

adalah agile. Metode agile adalah suatu 

proses pengembangan perangkat lunak yang 

bersifat efektif dan sangat lekat untuk 

pengembangan jangka pendek, dan penuh 

akan perubahan di dalamnya tanpa 

mengganggu proses pengembangan yang 

sedang berjalan. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pengembangan metode agile yang 

menekankan pada kepuasan pelanggan dan 

kecepatan implementasi, karena terus dituntut 

untuk melakukan pengembangan secara 

berkala dan cepat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Sistem 

 Aplikasi E-KOST berbasis website 

yang memiliki tujuan untuk membantu 

pemilik dan pencari kost dalam memasarkan 

dan mencari kost. Aplikasi E-KOST berbasis 

website memiliki fungsi secara umum untuk 

melakukan pemesanan kost bagi pencari kost, 

dan memasarkan kost bagi pemilik kost. 

Sehingga tujuan secara jangka panjang adalah 

terjadinya komunikasi dua arah antara 

pemilik dengan penghuni dalam melakukan 

hubungan timbal balik yang baik ketika 

menggunakan aplikasi ini.  

Aplikasi E-KOST berbasis website. Itu 

berarti proses pemesanan dan pemasaran kost 

secara online, integrasi pembayaran dengan 

Bank Central Asia, Chat antara user dan 

pemilik kost, Notification broadcasting, 

Reporting keuangan dapat melalui media 

aplikasi website E-KOST. Hanya pencari dan 

pemilik kost yang telah diverifikasi oleh 

sistem yang bisa melakukan kegiatannya 

yang menggunakan aplikasi website E-KOST.  

Penggunaan aplikasi yang dilakukan 

akan terekam masuk ke dalam sistem aplikasi 

yang kemudian akan divalidasi dan dikelola 

oleh sistem E-KOST. 

 

Gambaran Proses Bisnis 

 
A. Proses Bisnis Konvensional 

 

 
 

Gambar 1. Usecase Diagram  

 

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa 

pemilik kost masih menggunakan sistem lama 

dengan pemasaran melalui mulut ke mulut, 

untuk transaksi pun masih menggunakan 

transaksi secara konvensional, dapat dilihat 

bahwa untuk mendapatkan satu bisnis proses 

memerlukan begitu banyak tenaga untuk 

mendapatkan pencari kost. Hal ini yang 

membuat penulis membuat berbagai macam 

fitur yang telah didiskusikan dengan pengisi 

kuisioner. Pihak pencari pun masih kesulitan 

dalam mencari, padahal ketika mereka sudah 

menggunakan aplikasi, mereka hanya perlu 

mencari berdasarkan lokasi terdekat mereka 

dari tempat mereka bekerja atau berkuliah. 

 
B. Proses Sistem Bisnis Usulan 

Aplikasi website Pencarian Kost 

menggunakan penyebaran kuesioner terlebih 

dahulu yang bertujuan untuk mempermudah 

pembuatan aplikasi serta melakukan 

pembuatan Menu yang berguna untuk 

masyarakat yang telah melakukan pengisian 

kuesioner, hal ini ditujukan dengan antusias 

masyarakat ketika mengisi kuesioner. 

Pembuatan Menu dilakukan dengan 

pengambilan persentase di angka 50% - 

100%. Pertanyaan Menu yang disediakan 

sudah ada dalam perencanaan , kemudian 

dipertanyakan dalam kuesioner. 

Aplikasi website Pencarian Kost 

menggunakan pemecahan website, dimana 

website pertama berisi website yang 
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dikhususkan untuk Website pencari / E-kost, 

kemudian di lanjutkan dengan website lain 

untuk owner kost, dimana owner kost 

memiliki website tersendiri untuk memasukan 

kost yang akan disewakan kepada pihak 

finder melalui website Ownerkost.  

Pertama owner dan E-kost harus 

melakukan login terlebih dahulu, ke masing - 

masing website, owner login ke Ownerkost 

website, Pencari login ke E-kost website. E-

kost akan mencari kost jika Ownerkost sudah 

membuat masing-masing kost yang mau 

mereka pasarkan untuk E-kost.  

Selain itu beberapa Menu Pemilik Kost 

yang telah disetujui oleh pihak pengisi 

kuesioner adalah : 

 
1. Menu Dashboard Screen 

a. Create Kost,  

Pemilik kost dapat membuat kost 

yang ingin dipasarkan melalui 

Ownerkost website. 

 
b. Edit Kost,  

Pemilik kost dapat mengedit / 

mengupdate kost yang ingin dipasarkan 

melalui Ownerkost website. 

 
c. Delete Kost 

Pemilik kost dapat melakukan delete 

ketika kost yang dipasarkan sudah penuh 

/ tidak jadi dipasarkan / dibuka kembali. 

 
d. Dashboard View 

Pemilik kost dapat melihat berapa 

banyak kamar yang tersedia, yang sudah 

terisi dan sudah dibuat di dalam aplikasi 

 
2. Menu Inbox/Message Screen 

a. Membaca Inbox 

Pemilik kost dapat membaca inbox 

yang sudah mereka terima dan 

melakukan balasan ketika inbox tersebut 

merasa perlu dibalas. 

 
b. Delete Inbox 

Pemilik kost dapat mendelete inbox 

yang mereka rasa sudah tidak perlu 

untuk ditampilkan kembali 

 
3. Menu List Kost Screen 

a. Melihat List Rumah Kost 

Melihat history dari kost dan kamar 

yang dipasarkan dan melihat apakah kost 

tersebut memiliki laporan keuangan 

yang sudah baik atau belum. 

 
b. Melihat Detail Kamar 

Pemilik dapat melihat detail kamar 

dari kost tersebut agar pemilik dapat 

lebih rinci dalam melakukan deskripsi 

dengan baik disetiap kamar dari rumah 

kost yang mereka miliki 

 
c. Melihat Financial  

Pemilik dapat melihat financial dari 

kamar kost yang mereka miliki 

 
4. Menu History Booking Screen 

a. Melihat Booking dari Pihak Pencari 

Pemilik dapat melihat adanya 

bookingan dari pihak pencari kost dalam 

melakukan transaksi dengan pihak 

pemilik kost. 

 
5. Profil Screen 

Profil pemilik dapat diedit ketika 

pemilik merasa sudah tidak menggunakan 

nama / tempat / email / nomor telepon 

tersebut. 

 
6. Menu Pembayaran Screen 

Menu yang wajib ada dalam 

pembuatan aplikasi E-Kost adalah fitu 

pembayaran hal ini adalah untuk 

mempermudah transaksi secara 

konvensional digantikan dengan digital 

 
Sedangkan untuk Menu pencari kost / 

E-kost dari pengisian dan penyebaran 

angket yang telah disetujui maka beberapa 

Menu yang akan dibuat beserta fungsinya 

adalah : 

 
1. Explore Screen 

a. Header Maps  

Menu yang digunakan oleh pencari 

kost untuk mencari kost terdekat lainnya, 

tempat makan terdekat, laundry dan mini 

market atau market terdekat dari kost 

yang mereka tinggali. 

 
b. Pencarian Kost by Kost Populer 

Fitur yang telah disediakan oleh 

sistem ketika mencari kost berdasarkan 
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kota populer yang terbagi menjadi 5 kota 

populer yaitu Yogyakarta, Jakarta, 

Bandung dan Surabaya. 

 
c. Pencarian Kost  

Menu utama dari E-Kost adalah 

sebuah pencarian kost, dimana pencari 

kost dapat menemukan kost mereka. 

 
d. Artikel E-Kost. 

Menu yang dibuat untuk memberikan 

tutorial dalam menemukan kost favorite, 

membuat kamar menjadi nyaman dsb. 

 
e. Detail List Kost 

Menu untuk menampilkan detail dari 

masing-masing list kost yang ada untuk 

melihat kost tersebut apakah tersedia 

kamar yang diinginkan atau melihat 

apakah kamar dari kost tersebut 

memenuhi kriteria dari pencarian pihak 

pencari. 

 
f. Booking Kost. 

Menu yang dibuat untuk membuat 

agreement dengan pihak pencaari dalam 

melakukan booking kost ketika mereka 

tertarik untuk membayar kost yang akan 

mereka tinggali. 

 
g. Payment Kost.  

Menampilkan list dari penerimaan 

yang akan diajukan dari pembayaran 

kost misalnya (BCA. Mandiri, OVO, 

Gopay, dsb). Payment kost dilakukan 

dengan integrasi dengan midtrans. 

 
2. Search Screen. 

a. Lihat Peta. 

Peta yang dapat dicari menggunakan 

search bar dapat menemukan kost 

dengan koordinat lokasi yang akan 

dikirimkan kepada map untuk melihat 

banyak nya kost didalam maps tersebut 

 
b. Daftar Kost. 

Daftar kost ditemukan ketika peta 

menghasilkan koordinat yang sesuai 

dengan alamat, atau berdekatan dengan 

alamat atau maps yang dicari. 

 
3. Chat Screen 

a. Inbox 

Menu inbox merupakan Menu yang 

dibuat untuk melakukan tanya jawab 

antar penyewa kost dengan pencari kost, 

hal ini ditujukan untuk menanyakan 

apakah tersedianya kost yang mereka 

inginkan. 

 
4. Booking Screen. 

a. List Booking Screen  

List Booking Screen adalah list dari 

daftar kost yang pernah di booking 

dalam kurun waktu tertentu hal ini 

dibuat untuk menyelaraskan data kapan 

masuk dan keluarnya pihak penyewa 

agar lebih terdata dengan baik , dan 

memberikan notification bahwa kost 

yang telah dibooking siap di huni. 

 
5. Profile Screen 

a. Profile 

Menu yang dibuat untuk melihat 

Profil mereka sudah sesuai atau belum 

disamping itu mereka dapat mengganti 

apakah profil kurang sesuai dengan data 

diri mereka. 

 
C. Gambaran Alur Sistem Besar 

a) Pemilik Kost 

 

 
 

Gambar 2. Flowchart Aplikasi Milik 

Pemilik 

 
Pada Gambar 2 dilihat proses untuk user 

pemilik. Pemilik harus melalui login terlebih 

dahulu sebelum mengakses menu selanjutnya 

sesuai dengan akses user pemilik. Jika 

password salah maka user yang bersangkutan 

akan tetap berada di tampilan login, jika 
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benar maka user pemilik bisa mengakses 

menu sesuai dengan menu yang telah 

disediakan namun jika pemilik belum bisa 

login , atau belum memiliki sebuah akun, 

pemilik dapat membuat akun atau dapat 

menggunakan forgot password. Untuk 

beberapa penjabaran menu yaitu : 

b) Pencari Kost 

 

 
 

Gambar 3. Flowchart Aplikasi Milik 

Pencari 

 
Pada Gambar 3, dapat dilihat proses 

untuk user Pencari. Pencari harus melalui 

login terlebih dahulu sebelum mengakses 

menu selanjutnya sesuai dengan akses user 

pencari. Jika password salah maka tetap di 

halaman login, jika benar maka user pencari 

bisa mengakses menu sesuai dengan menu 

yang telah disediakan. Namun jika pencari 

belum bisa login, atau belum memiliki sebuah 

akun, pemilik dapat membuat akun atau dapat 

menggunakan forgot password 

D. Implementasi  
1. Home Screen 

 
 

 

 
Gambar 4. Impelentasi UI Explore Screen 

(Kost Finder) 

 

Gambar 4 merupakan sebuah UI dari  

implementasi dari tampilan untuk mencari 

kost dibagian Home screen agar pencari dapat 

mencari kost dengan nyaman dan baik, maka 

disesuaikan dengan UI yang ramah untuk 

user. 

 

 
 
 
2. Explore Screen (Detail) 

    
Gambar 5. Detail dari List Kost (Kost 

Finder) 
Gambar 5 merupakan implementasi 

dari UI yang aktivitasnya memperlihatkan 

detail dari list kost, yang ketika masuk 

kedalam detail maka user akan dapat 

melakukan booking. 
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3. Payment dan Booking Detail 

 

 
 

 
Gambar 6. Implementasi UI Payment dan 

Booking detail. (Kost Finder) 

 
Gambar 6 merupakan implementasi 

sebuah UI ketika melakukan pembayaran 

didalam booking detail hal ini dilakukan 

ketika pihak pencari tertarik dan dapat 

langsung melakukan booking kedalam 

aplikasi , aplikasi yang dibangun sudah 

terintegrasi dengan API Client milik dari 

midtrans yang dapat digunakan dan dipakai 

menggunakan mode SANDBOX 

 
4. Chat Screen dan Detail chat Screen 

 

 
Gambar 7. List Chat Screen dan Detail 

Chat Screen 

 

Gambar 7 merupakan sebuah 

implementsai ui dari List chat screen dan 

detail chat screen user dapat melakukan 

interaksi antar sesama pemilik dan pencari, 

lalu ada juga untuk chat bot yang 

memerlukan API 3rd Party dari snatchBot. 

Untuk mempermudah komunikasi antara user 

pencri dan user pemilik kost 

 

5. List Booking Screen 

 

   

Gambar 8. Implementasi UI dari List 

Booking Screen 

 
Gambar 8 merupakan sebuah 

implementasi UI dari list booking yang akan 

keluar ketika user telah melakukan aktivitas 

pembayaran. 

 

6. Login dan Register 

 
 

 
 

Gambar 9. Implementasi UI dari Logtin 

dan Register 
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Gambar 9, merupakan sebuah 

implementasi UI dari Login dan regiter 

website E-KOST. 

 
7. Dahboard Screen 

 
Gambar 10. CRUD Pembuatan Rumah 

Kost 

 
Gambar 10 merupakan implementasi 

UI dari pembuatan List Kamar Kost yang 

akan disewa nantinya dari pihak pencari kost 

yaitu Kost Finder. 

 

8. CRUD Kamar Kost 

 

 

 
Gambar 11. Pembuatan Kamar Kost 

 
Gambar 11 adalah pembuatan Kamar 

Kost yang merupakan main sistem dari 

Website E-kost hal ini ditujukan untuk 

memasarkan kamar dari Kriteria Rumah Kost 

pada Gambar 11. 

 

 
 
 

9. Admin Dashboard Login 

 
Gambar 12. Admin Dashboard Login  

Gambar 12, admin harus melakukan 

login untuk masuk dan mengolah data yang 

terdapat dari website utama dari E-KOST. 

 

10. Admin Dashboard List User 

 
Gambar 13. Admin Dashboard List User 

 
Gambar 13, admin dapat melihat list 

dari user yang ada didalam website utama E-

KOST. 

 

11. Admin Dashboard Add User 

 
Gambar 14. Admin Dashboard Add User 

 
Gambar 14, admin dapat 

menambahkan user ketika terjadi masalah 

terkait login yang berada didalam website E-

KOST. 

 

12. Admin Dashboard Edit User 

 
Gambar 15. Admin Dashboard Edit User 

 
Gambar 15, admin dapat melakukan 

editing profile user ketika mereka 

mendapatkan masalah terkait user yang ingin 
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mengganti profile namun tidak bisa dilakukan 

oleh user. 

 
13. Admin Dashboaard List Kost 

 
Gambar 16. Admin Dashboard List Kost 

 

Gambar 16, admin dapat melihat 

adanya list dari keseluruhan kost yang akan 

berada didalam website E-KOST. 

 

14. Admin Dashboard Add Kost 

 
 

Gambar 17. Admin Dashboard Add Kost (I) 

 

 
 

Gambar 18. Admin Dashboard Add Kost 

(II) 

 
Gambar 17&18, admin dapat 

menambahkan kost dengan atas perizinan dari 

manager / user ketika akan membantu user 

dalam menjual kost mereka. 

 
15. Admin Dashboard Edit Kost 

 
Gambar 19. Admin Dashboard Edit Kost (I) 

 

 
Gambar 20. Admin Dashboard Edit Kost 

(II) 

 
Gambar 19 & 20. Admin dapat 

melakukan update terhadap kost yang data 

nya salah. 

 
16. Admin Dashboard Add Image 

 

 
Gambar 21. Admin Dashboard Add Image 

 
Gambar 21. Admin dapat 

menambahkan image dari kost yang telah di 

inputkan kedalam database melalui website 

 

17. Admin Dashboard View Transaction 

 
Gambar 22. Admin Dashboard Add Image 

 
Gambar 22. Admin dapat 

menambahkan image dari kost yang telah di 

inputkan kedalam database melalui website 

 

18. Marcomm Dashboard Login 

 
Gambar 23. Marcomm Dashboard Login 

 
Gambar 23. Marcomm harus login 

terlebih dahulu untuk melakukan kegiatannya 
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didalam sistem agar dapat menambahkan 

article yang berada didalam website E-KOST 

 

19. Marcomm List Article 

 
 

Gambar 24. Marcomm Dashboard List 

Article 

 
Gambar 24. Marcomm dapat melihat 

adanya list dari article yang telah dibuat 

didalam sistem 

 
20. Marcomm Add Article 

 
 

Gambar 25. Marcomm Dashboard Add 

Article 

 
Gambar 25. Marcomm dapat 

menambahkan article sesuai dengan apa yang 

akan mereka buat mengenai article yang 

menarik untuk user finder dan owner 

 

21. Marcomm Edit Article 

 
 

Gambar 26. Marcomm Dashboard Edit 

Article 

 
Gambar 26, Marcomm dapat 

melakukan update ketika mereka salah dalam 

membuat article yang terlah mereka publish. 

 

E. Relasi Database 

 

Gambar 27. Relasi Tabel 

Penggunaan 2 database di set untuk 

mendapatkan konsep microservice yaitu 

dengan adanya 2 DB (Artikel dan Core) 

dimaksudkan untuk mempercepat kinerja dari 

sistem core yang dipisahkan dengan database 

artikel. Karena DB Core akan mengolah user 

, kost dan transaction yang tidak perlu di 

campur oleh video, artikel dan foto yang 

behubungan dengan konsentrasi kepada 

penyuluhan. 

F. Adaptive Software Development 

Implementation 
 

1. Speculation 

Speculation adalah aktifitas adaptive 

cycle planning yaitu menggunakan informasi 

awal seperti misi dari klien, batasan proyek 

dan kebutuhan dasar untuk definisikan 

rangkaian software increment (produk 

software yang secara berkala diserahkan) 

 
Tabel 1. Tabel Speculation 

Speculation 

No Requirement 

User 

Ekspetasi Realitas 

1 Mencari 

kamar kost 

tanpa perlu 

keluar rumah 

Adanya 

penyampaian 

user yang 

meminta 

penulis 

untuk 

membuat 

aplikasi yang 

membantu 

user dalam 

Membuat 

aplikasi 

pencarian 

kost secara 

go digital, 

dirancang 

dan 

dilakukan 

secara 

terstruktur 
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membuat 

aplikasi yang 

terintegrasi 

dengan 

sistem-

sistem yang 

memudahka

n 

melalui 

penyebaran 

kuisioner 

2 Tanpa 

melakukan 

pengiriman 

uang secara 

konvensional 

untuk 

melakukan 

transaksi 

Adanya 

transfer antar 

bank yang 

memudahka

n user 

dengan 

hanya 

melakukan 

nya dalam 1 

aplikasi 

tanpa perlu 

berjalan 

menuju 

ATM  

Melakukan 

integrasi 

dengan 

sistem 

pembayara

n midtrans 

sebagai 3rd 

Party API 

3 Tidak perlu 

melakukan 

Reporting 

Secara 

Manual 

Adanya 

pembukuan 

manual yang 

akan 

menyulitkan 

user dalam 

membuat 

laporan 

keuangan 

secara 

konvensional 

Dibuatkan 

auto 

generated 

pdf untuk 

memantau 

keuangan 

user secara 

digital 

tanpa harus 

membuat 

laporan 

keuangan. 

4 Tidak perlu 

melakukan 

booking 

secara 

manual 

Adanya 

maps untuk 

mengetahui 

lokasi yang 

berdekatan 

dengan 

laundry , 

mart, tempat 

makan dsb. 

Melakukan 

integrasi 

dengan api 

google 

maps, dan 

membuat 

beberapa 

maps 

checker 

untuk 

menandai 

laundry 

terdekat, 

tempat 

makan 

terdekat, 

minimart 

terdekat 

dan lokasi 

kost selain 

ditempat 

user 

tinggal 

5 Tampilan 

Menarik dan 

Adanya 

tampilan 

Adanya 

melakukan 

ramah untuk 

user 

menarik dan 

ramah akan 

membantu 

user dalam 

menggunaka

n aplikasi 

UI/UX 

design 

sebelum 

melakukan 

implement

asi 

kedalam 

tahap 

developme

nt 

6. Memperlihat

kan Kontak 

dengan 

pemilik / PIC 

dari rumah 

dan kamar 

kost 

Adanya 

kontak 

dengan 

berbagai 

penyedia 

kamar dan 

rumah kost 

untuk di 

tempati 

Melakukan 

pendaftara

n pemilik 

kost secara 

detail 

untuk 

mendapatk

an hasil 

yang di 

ingin kan 

antara user 

pemilik 

dan user 

pencari 

7 Memasaraka

n tanpa harus 

memiliki 

makelar 

Adanya 

melakukan 

dan 

memasarkan 

produk 

(rumah dan 

kamar kost 

secara 

online) 

Dibuatkan 

user di list 

kost yang 

berada di 

explore 

screen 

8. Adanya 

chatting 

dengan 

pemilik kost 

Adanya 

sistem chat 

(inbox , reply 

dan 

messaging) 

untuk 

pemilik dan 

bot untuk 

bertanya 

Dibuatkan 

chatting 

antar 

pemilik 

dan user 

serta 

melakukan 

integrasi 

dengan 

snatch bot 

sebagai api 

3rd party 

untuk 

memproses 

bot api 

dalam 

melakukan 

tanya 

jawab 

secara 

automatis 

9 Adanya 

artikel untuk 

menambah 

wawasan dari 

user yang 

User ingin 

untuk 

mendapatkan 

pengetahuan 

ketika 

Dibuatkan 

fitur artikel 

untuk 

membantu 

user dalam 
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tidak 

mengerti soal 

kost dan 

hidup 

mandiri 

memilih kost 

dan 

bagaimana 

mencari kost 

memilih 

kost. 

 

2. Collaboration 

Collabortation adalah aktifitas orang-

orang / individu yang bermotivasi tinggi 

bekerja sama: saling melengkapi, rela 

membantu, kerja keras, trampil dibidangnya, 

dan komunikasikan masalah untuk hasilkan 

penyelesaian yang efektif 

 

Tabel 2. Tabel Collaboration 
Collaboration 

Business User 1. Penyebaran Kuisioner 

2. Melakukan Analisa 

Kuisioner 

3. Menggunakan google 

form 

4. Menggunakan IBM 

SPSS sebagai alat untuk 

melakukan analisa 

kuisioner 

Software Develoment 

Process 

Melakukan tahapan-

tahapan agile seperti : 

1. Memenuhi 

Requirement 

2. Melakukan Design 

3. Melakukan 

Development 

4. Melakukan Testing 

5. Melakukan 

Deployment 

6. Melakukan Review  

Application 

Developer 

Melakukan implementasi 

pengkodean dengan 

menggunakan teknologi 

terbaru dan terbaik untuk 

di deliver terhadap user 

yang melakukan 

pengisian kuisioner 

Work Melakukan analisa 

keinginan user yang 

diberikan kepada penulis 

ketika membuat software 

yang sudah jadi (seperti 

feedback dan review) 

 

3. Learning 

Aktivitas tim/individu sering merasa 

sudah tahu semua hal tentang proyek. Proses 

pembelajaran proyek ini menggunakan 3 cara 

yaitu : 

 
Tabel 3. Tabel Learning 

Learning 

Focus User Memberikan kuisioner 

feedback dan review dari 

apa yang sudah 

dikerjakan kepada user.  

(Melalui publish ke Play 

store dan penyebaran 

kuisioner) 

*hasil akan di screen 

shoot dan ditaruh di 

dalam lampiran 

Formal Technique 

Reviews 

1. Feedback yang 

dilakukan sudah cukup 

baik mengingat bahwa 

requirement yang 

dikerjakan benar dan 

murni pengerjaannya 

bersumber pada 

kuisioner. 

2. Penggunaan library 

untuk mengembangkan 

aplikasi website yang 

digunakan dibuat untuk 

membantu aplikasi 

website “ 

E-Kost” 

3.  Penggunaan 

Framework serta bahasa 

pemograman dibuat dan 

dikhususkan untuk 

mempermudah kondisi 

dan situasi antara 

frontend dan backend 

yang dipisah dari segi 

framework dan bahasa , 

agar lebih mudah untuk 

di maintenance  

Postmortems 1. Waktu untuk 

mengerjakan sangat 

terbatas 

2. Cakupan dan 

requirement user 

memperbesar scope yang 

ada. 

3. Kinerja sudah baik 

namun harus lebih 

dipilah dari yang urgent 

samapai slow  
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G. Aristektur Microservice 

 
Gambar 28. Microservice Arsitektur 

 
Aplikasi dibagi menjadi 2 Website 

yaitu Kost Finder Owner Kost, dan 

Dashboard Admin dan marcomm kedua 

website perlu melewati middleware, lalu 

melakukan generate token untuk melakukan 

akses kedalam aplikasi ketika kedua aplikasi 

sudah melakukan login, untuk beberapa hal 

seperti service chat memerlukan 3rd Party 

API dengan menggunakan Diagflow, lalu 

untuk pembayaran menggunakan 3rd Party 

API dengan menggunakan api client dari 

midtrans untuk membantu pembayaran , 

dilanjutkan dengan service alamat / service 

address, menggunakan Google Maps yang 

akan berinteraksi dengan database core untuk 

menyimpan langitute dan lattitude. Untuk 

service media melakukan interaksi tanpa 

melalui middleware dan langsung melalui 

antara service dan database media. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian dalam tugas akhir ini memberikan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan aplikasi dalam penelitian ini 

dapat mempermudah menberikan solusi 

atas pencarian kost berbasis website. 

2. Aplikasi dibuat berdasarkan penggunaan 

google maps, arsitektur microservice, 

serta memberikan edukasi untuk 

masyarakat mengenai kost yang ada 

disekitar mereka. 

3. Penggunaan aplikasi ini dalam pencarian 

rute pada aktivitas pencarian rumah kost 

memiliki fungsi utama dalam chatting, 

rute, pembayaran online dan edukasi. 

 

SARAN 

Berikut ini adalah beberapa saran perbaikan 

dan pengembangan aplikasi ini.  

1. Perlu adanya support dari bebeapa pihak 

seperti minimarket, tempat makan dan 

laundry untuk memperbesar besaran 

aplikasi ini , untuk menentukan rute 

terdekat dengan kost dari usaha yang 

bersangkutan agar pencari dapat lebih 

nyaman dan mendekati dengan apa yang 

mereka cari.  

2. Perlu dikembangkan agar aplikasi ini 

dapat memperbesar besaran aplikasi 

sehingga tidak hanya kost namun juga 

apartement, hotel dan hostel. 
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